Kebakaran 152 Hektare Lahan
Terjadi di Kawasan TNRAW
Bombana, BPBD Kerahkan Tim
Gabungan

Bombana, sultranet.com - Kebakaran lahan melanda kawasan Taman Nasional
Rawa Aopa Watumohai (TNRAW) di Kecamatan Lantari Jaya, Kabupaten
Bombana, Sulawesi Tenggara. Kebakaran yang dilaporkan terjadi sekitar pukul
11.08 WITA itu menghanguskan sekitar 152,4 hektare lahan pada Minggu, 27
September 2026.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bombana langsung
mengerahkan personel setelah menerima laporan mengenai kebakaran tersebut.
Penanganan dilakukan dengan melibatkan sejumlah unsur untuk mengendalikan
api dan mencegah kebakaran meluas ke kawasan lain.

Tim gabungan yang terlibat dalam penanganan terdiri atas personel BPBD
Kabupaten Bombana, TNI, Polri, Balai TNRAW, dan Manggala Agni. Mereka
bekerja bersama melakukan pemadaman di sejumlah titik yang terdampak
kebakaran.

Luas lahan yang terbakar membuat proses pemadaman membutuhkan
penanganan secara intensif. Kondisi lahan serta cuaca pada musim kemarau
menjadi tantangan tersendiri bagi personel yang berada di lapangan.

Petugas terus melakukan upaya pemadaman hingga kobaran api berhasil
dikendalikan. Penanganan juga diarahkan untuk mencegah munculnya titik api
baru yang berpotensi memperluas area terdampak.

Kepala BPBD Kabupaten Bombana, Drs. Hasdin Ratta, M.Si., turut turun langsung
ke lokasi saat proses penanganan berlangsung. la memantau kondisi kawasan
yang terdampak sekaligus memastikan proses pemadaman berjalan dengan baik.

Hasdin mengatakan, BPBD Bombana terus memperkuat kesiapsiagaan
menghadapi ancaman kebakaran hutan dan lahan (karhutla), terutama pada
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periode musim kemarau.

Menurut dia, kondisi kering pada musim kemarau dapat meningkatkan risiko
terjadinya kebakaran. Karena itu, kesiapan personel, kecepatan menerima
laporan, serta koordinasi antarlembaga menjadi bagian penting dalam
penanganan karhutla.

“Dalam kondisi yang terjadi saat ini, khususnya saat musim kemarau, kami dan
seluruh personel BPBD akan selalu siap dan serius dalam proses penanganan
karhutla,” ujar Hasdin Ratta saat berada di lokasi kebakaran.

Ia menjelaskan, kesiapsiagaan BPBD tidak hanya dilakukan ketika kebakaran
sudah terjadi. Pemerintah daerah juga menyiapkan Posko Siaga Karhutla yang
beroperasi selama 24 jam untuk menerima laporan masyarakat.

“Posko kami siaga 24 jam dan siap menerima laporan kapan pun terkait
kebakaran hutan dan lahan. Call center kami juga selalu aktif selama 24 jam
untuk melayani aduan dari masyarakat,” katanya.

Keberadaan posko tersebut menjadi bagian dari upaya mempercepat respons
terhadap setiap laporan kebakaran. Informasi yang diterima dapat segera
diteruskan kepada personel untuk menentukan langkah penanganan sesuai
kondisi di lapangan.

Hasdin juga mengingatkan pentingnya peran masyarakat dalam membantu
mencegah kebakaran hutan dan lahan. Menurutnya, laporan masyarakat menjadi
salah satu sumber informasi penting bagi petugas, terutama ketika kebakaran
muncul di wilayah yang sulit dipantau secara langsung.

Ia meminta masyarakat segera melaporkan apabila menemukan titik api atau
indikasi kebakaran di kawasan hutan dan lahan. Respons yang cepat dinilai dapat
membantu petugas melakukan penanganan sebelum api meluas.

“Semakin cepat informasi kami terima, semakin cepat juga personel dapat
melakukan penanganan di lapangan. Karena itu, kami berharap masyarakat tidak
ragu untuk segera melapor jika melihat adanya kebakaran,” ujarnya.

Penanganan kebakaran di kawasan TNRAW juga menunjukkan pentingnya
koordinasi lintas sektor. Kawasan konservasi tersebut membutuhkan penanganan
yang terkoordinasi karena kebakaran tidak hanya berpotensi mengganggu



lingkungan, tetapi juga dapat berdampak terhadap kawasan habitat berbagai
jenis satwa dan tumbuhan.

BPBD Bombana mengapresiasi keterlibatan TNI, Polri, Balai TNRAW, Manggala
Agni, serta unsur terkait lainnya dalam proses pemadaman. Sinergi tersebut
dinilai membantu mempercepat penanganan kebakaran di lapangan.

Hasdin mengatakan, penanganan karhutla membutuhkan keterlibatan berbagai
pihak. BPBD tidak dapat bekerja sendiri karena karakteristik kebakaran hutan
dan lahan membutuhkan dukungan personel, peralatan, informasi lapangan, serta
koordinasi yang cepat.

“Kami mengapresiasi sinergi seluruh pihak yang terlibat dalam penanganan
kebakaran ini. BPBD, TNI, Polri, Balai TNRAW, Manggala Agni dan pihak terkait
lainnya telah bersama-sama melakukan penanganan di lapangan,” katanya.

Menurutnya, kerja sama tersebut perlu terus dipertahankan, terutama selama
kondisi cuaca masih berpotensi meningkatkan risiko kebakaran. Koordinasi yang
berjalan baik diharapkan dapat mempercepat penanganan apabila kembali
ditemukan titik api di wilayah Bombana.

“Semoga kerja sama lintas sektor ini tetap terjaga dengan baik dalam rangka
menjaga wilayah kita, sehingga dampak karhutla dapat berkurang dan dapat
ditangani dengan baik,” pungkas Hasdin.

Kebakaran di kawasan TNRAW menjadi perhatian karena luas lahan yang
terdampak mencapai sekitar 152,4 hektare. BPBD Bombana bersama unsur
terkait terus mendorong kesiapsiagaan dan respons cepat sebagai langkah untuk
mengurangi risiko meluasnya kebakaran hutan dan lahan.

Selain penanganan di lapangan, kesiapsiagaan masyarakat juga menjadi bagian
penting dalam upaya pencegahan. Masyarakat diharapkan ikut menjaga kawasan
hutan dan lahan serta segera menyampaikan informasi apabila menemukan
tanda-tanda kebakaran.

Dengan dukungan posko siaga 24 jam, personel lapangan, dan koordinasi lintas
sektor, BPBD Bombana berupaya memastikan setiap laporan karhutla dapat
ditindaklanjuti secara cepat. Langkah tersebut menjadi bagian dari upaya
menjaga kawasan TNRAW dan wilayah Bombana dari ancaman kebakaran yang



lebih luas.



